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ABSTRAK

Penelitian ini berfokus pada implementasi konsep tabayyun dalam hadis
Nabi Muhammad saw dengan menggunakan metode pemahaman hadis yang
digagas oleh Yusuf al-Qardhawi. Konsep tabayyun, yang berarti verifikasi dan
klarifikasi informasi, menjadi sangat relevan dalam konteks komunikasi modern,
terutama di era digital. Penyebaran informasi melalui media sosial seringkali
terdistorsi oleh fenomena filter bubble dan echo chamber yang membatasi akses
terhadap pandangan alternatif dan meningkatkan risiko misinformasi dan polarisasi
sosial. Urgensi penelitian ini terletak pada upaya menghadirkan panduan etis
berbasis Islam untuk menghadapi tantangan informasi di era digital.

Rumusan masalah dalam penelitian ini meliputi dua hal: pertama,
bagaimana pemaknaan hadis tabayyun dengan menggunakan metode pemahaman
hadis Yusuf al-Qardhawi; kedua, bagaimana kontekstualisasi hadis tabayyun dalam
menghadapi fenomena filter bubble dan echo chamber. Untuk menjawab kedua
rumusan masalah tersebut, penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
berbasis studi kepustakaan. Data primer berupa hadis ifki yang mengisahkan
tentang fitnah yang ditimpa oleh Siti Aisyah dianalisis menggunakan metodologi
Yusuf al-Qardhawi. Yusuf al-Qardhawi menawarkan delapan langkah dalam
metodenya, termasuk memahami hadis berdasarkan nash agama (ayat Al-Qur’an
dan hadis), latar belakang, kondisi, tujuan utama hadis, serta memisahkan antara
ghayah yang tetap dan washilah yang berubah-ubah. Metode ini dipilih karena
menawarkan pendekatan yang komprehensif, kontekstual, dan relevan, dengan
menekankan pada pemahaman hadis yang selaras dengan magashid as-syari’ah dan
kebutuhan zaman.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hadis ifki dipahami menggunakan
teori pemahaman hadis Yusuf al-Qardhawi terbukti relevan digunakan sebagai
pedoman verifikasi informasi di era digital seperti saat ini. Hasil analisis
pemahaman tersebut menunjukkan ghayah dari hadis tersebut adalah praktik
tabayyun itu sendiri, yang menjadi inti dari prinsip menjaga kepercayaan dan
keharmonisan sosial. Washilah-nya adalah fenomena hoaks di zaman Nabi
menggunakan lisan, sementara di zaman sekarang, ditambah dengan penggunaan
beragam media, termasuk internet. Kontekstualisasi hadis tersebut terhadap
fenomena filter bubble dan echo chamber memberikan wawasan penting tentang
bagaimana ajaran Islam dapat digunakan sebagai pedoman etis dan praktis dalam
mengelola informasi. Prinsip tabayyun menegaskan perlunya sikap kritis dan
verifikasi sebelum menyebarkan informasi, yang menjadi langkah penting dalam
menjaga harmoni sosial di tengah arus informasi yang semakin kompleks dan cepat.
Penerapan prinsip ini tidak hanya membantu menghindari penyebaran hoaks,
melainkan juga mendukung terciptanya lingkungan informasi yang sehat dan
bertanggungjawab. Demikian, penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi pada
pengembangan studi hadis kontemporer dan memberikan solusi praktis dalam
menghadapi tantangan komunikasi digital.

Kata Kunci: Tabayyun, Hadis Ifki, Yusuf al-Qardhawi, Filter bubble, Echo
chamber.
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ABSTRACT

This study focuses on the implementation of the concept of tabayyun in the
Prophet Muhammad's hadith by using the method of understanding hadith initiated
by Yusuf al-Qardhawi. The concept of tabayyun, which means verification and
clarification of information, becomes very relevant in the context of modern
communication, especially in the digital era. The dissemination of information
through social media is often distorted by the filter bubble and echo chamber
phenomena that limit access to alternative views and increase the risk of
misinformation and social polarization. The urgency of this research lies in the
effort to present Islamic-based ethical guidelines to face information challenges in
the digital era.

The formulation of the problem in this study includes two things: first, how
is the interpretation of the hadith of tabayyun using Yusuf al-Qardhawi's method of
understanding hadith; second, how is the contextualization of the hadith of
tabayyun in dealing with the phenomenon of filter bubble and echo chamber. To
answer these two problems, this research uses a qualitative approach based on
literature study. Primary data in the form of hadith ifki which tells the story of the
slander that befell Siti Aisha was analyzed using Yusuf al-Qardhawi's
methodology. Yusuf al-Qardhawi offers eight steps in his method, including
understanding the hadith based on religious texts (Qur'anic verses and hadith),
background, conditions, the main purpose of the hadith, and separating between
fixed ghayah and changing washilah. This method was chosen because it offers a
comprehensive, contextual, and relevant approach, emphasizing the understanding
of the hadith in harmony with the magashid as-shari'ah and the needs of the times.

The results of this study show that hadith ifki understood using Yusuf al-
Qardhawi's theory of hadith understanding proves to be relevant to be used as a
guideline for information verification in the digital era as it is today. The analysis
of this understanding shows that the ghayah of the hadith is the practice of tabayyun
itself, which is the core of the principle of maintaining trust and social harmony.
The washilah is the phenomenon of hoaxes in the Prophet's time using the tongue,
while nowadays, it is coupled with the use of various media, including the internet.
Contextualizing the hadith against the filter bubble and echo chamber phenomena
provides important insights into how Islamic teachings can be used as ethical and
practical guidelines in managing information. The principle of tabayyun
emphasizes the need for a critical attitude and verification before disseminating
information, which is an important step in maintaining social harmony in the midst
of increasingly complex and rapid information flows. The application of this
principle not only helps avoid the spread of hoaxes, but also supports the creation
of a healthy and responsible information environment. Thus, this study is expected
to contribute to the development of contemporary hadith studies and provide
practical solutions in facing the challenges of digital communication.

Keywords: Tabayyun, Hadith Ifki, Yusuf al-Qardhawi, Filter bubble, Echo
chamber.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Agama Islam merupakan agama yang sempurna® yang mengatur seluruh
aspek kehidupan, termasuk dalam hal komunikasi. Dalam berhubungan sosial,
manusia tidak bisa lepas dari aktivitas komunikasi karena setiap tindakan manusia
memiliki potensi untuk berkomunikasi.? Bahkan, Al-Qur'an menegaskan bahwa
komunikasi adalah fitrah yang dianugerahkan oleh Tuhan kepada manusia.® Oleh
karena itu, Islam memberikan pedoman yang jelas dalam berkomunikasi agar

tercipta hubungan yang baik di tengah masyarakat.

Salah satu pedoman tersebut dapat ditemukan dalam hadis, yang merupakan
sumber ajaran Islam selain Al-Qur'an. Hadis mencakup segala perkataan,
perbuatan, dan ketetapan Nabi Muhammad* yang memberikan tuntunan penting
terkait kejujuran, kehati-hatian dalam menyampaikan informasi, serta prinsip
tabayyun (Kklarifikasi).> Dengan demikian, hadis tidak hanya berperan sebagai
sumber hukum, tetapi juga sebagai pedoman komunikasi yang efektif dan

harmonis.

Namun, periwayatan hadis berbeda dengan periwayatan Al-Qur’an yang
mutawatir dan tertulis sehingga keasliannya tidak perlu diragukan lagi. Pada masa
Nabi, hadis tidak ditulis secara menyeluruh. Hal ini disebabkan banyak faktor,
seperti sempat adanya larangan dari Nabi dalam menuliskan hadis secara umum
karena dikhawatirkan akan bercampurnya hadis dan Al-Qur’an, belum banyak

sahabat yang pandai menulis, dan hadis lebih banyak disampaikan secara lisan.®

! Lihat Q.S. Al-Maidah (5):3.

2 Deddy Mulyana, llmu Komunikasi Suatu Pengantar, 15th edition (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2015), him. 108.

3 Lihat Q.S. Ar-Rahman (55):3-4.

4 M. Agus Solahudin and Agus Suyadi, Ulumul Hadis (Bandung: Pustaka Setia, 2008),
him. 51.

5 Muh. Syawir Dahlan, “Etika Komunikasi dalam Al-Qur’an dan Hadis”, Jurnal Dakwah
Tabligh, vol. 15, no. 1 (2014), him. 8.

& Muhammad Mustafa Azami, Studies in Hadith Methodology and Literature (Kuala
Lumpur: Islamic Book Trust, 1992), him. 72.



Sebenarnya, terdapat beberapa sahabat yang mencatat hadis-hadis Nabi untuk
pribadi, seperti Ali ibn Abi Thalib, Abdullah ibn Amr ibn ‘Ash, dan Abdullah ibn
Abbas. Kendati demikian, masih lebih banyak hadis yang tidak tertulis, sehingga

otentisitas setiap hadis berbeda-beda dan perlu dikaji lebih mendalam.’

Periwayatan hadis yang belum terbukukan dan terhimpun kemudian
memunculkan fenomena pemalsuan hadis pada masa gejolak politik antara Ali ibn
Abi Thalib dan Mu’awiyah. Fenomena politik tersebut mengakibatkan kelompok
Islam terbagi menjadi beberapa bagian. Karena Al-Qur’an yang saat itu telah
dibukukan tidak mungkin dimanipulasi untuk memperkuat argumen mereka, hadis
pun menjadi sasaran pemalsuan demi kepentingan politik dan kepercayaan yang
mereka anut. Peristiwa ini menjadi bukti nyata betapa eratnya keterkaitan antara
hadis dan komunikasi, serta pentingnya verifikasi dan klarifikasi (tabayyun) untuk

menghindari misinformasi dan disinformasi.®

Fenomena penyebaran berita palsu selalu ada di setiap masanya. Di era
digital seperti sekarang, akses informasi semakin tidak terbatas jarak dan waktu.
Akses informasi yang mudah semakin memudahkan manusia untuk mendapatkan
informasi dengan hanya sekedar membuka gadget masing-masing. MeskKi
demikian, potensi tersebarnya berita palsu atau hoaks semakin terbuka lebar. Hal
ini ditambahkan dengan adanya sistem filter bubble dan echo chamber yang
ditanamkan di dalam gadget.’

Filter bubble merupakan algoritma sistem membaca konten-konten yang
disukai pengguna gadget melalui media sosial untuk kemudian merekomendasikan
konten-konten serupa sesuai dengan preferensi dan pola perilaku pengguna.
Preferensi dan pola perilaku tersebut dibaca sistem ketika pengguna menekan
tombol like, meninggalkan komentar, membagikan konten tersebut, atau bahkan
hanya sekedar menonton dengan durasi yang lama. Filter bubble diciptakan untuk

memudahkan pengguna untuk mendapatkan konten-konten yang relevan dengan

" M. Syuhudi Ismail, Kaidah Kesahihan Sanad Hadis (Jakarta: Bulan Bintang, 2014),
him. 39.

8 Azami, Studies in Hadith Methodology and Literature, him. 47.

® Cass R. Sunstein, #Republic: Divided Democracy in the Age of Social Media (Princeton:
Princeton University Press, 2017), him. 42.



penggunanya.l® Kendati demikian, filter bubble juga membatasi eksposur pengguna
terhadap pandangan alternatif. Hal ini sangat berpotensi akan maraknya berita-
berita yang tidak sesuai dengan kenyataan yang akhirnya tersebar dan terus-
menerus dikonsumsi oleh pengguna yang mengakibatkan pengguna tidak
mendapatkan informasi yang mencoba menawarkan pandangan lain terkait berita

tersebut.

Dari fenomena filter bubble tersebut, kemudian muncul echo chamber, yaitu
kondisi dimana individu hanya mendengar atau membaca informasi yang
mengafirmasi pendapat dan pandangan mereka sendiri tanpa kritik dan dialog
dengan pandangan yang berbeda. Echo chamber timbul lantaran opini serupa yang
terdapat dalam konten-konten media sosial terus-menerus dipertegas, sehingga
memperkuat kepercayaan individu terhadap opini tersebut, sementara opini-opini
alternatif diabaikan dan tidak terdengar. Dapat disimpulkan bahwa echo chamber
merupakan hasil langsung dari penyaringan informasi yang disebabkan oleh filter
bubble yang memperkuat bias informasi dan menyebabkan pandangan suatu

kelompok menjadi homogen.

Fenomena ini berbahaya karena dapat memperkuat polarisasi sosial dan
politik, serta menyebarkan misinformasi dan disinformasi tanpa adanya verifikasi
yang memadai. Ketika individu dihadapkan dengan konsumsi informasi dari
sumber yang sepemikiran, semakin membuka kecendurungan mereka dalam
mengabaikan atau bahkan menolak fakta atau sudut pandang yang berlawanan.
Salah satu contoh fenomena tersebut, yaitu ketika terjadi panasnya gejolak politik
dalam pemilihan umum presiden 2024 lalu, ketika pemilih salah satu pasangan
presiden dan wakil presiden mendapatkan konten-konten yang hanya menguatkan
pendapatnya dan melemahkan pilihan yang lain. Dalam konteks keagamaan juga,
fenomena tersebut muncul ketika beberapa potongan ceramah yang hanya
dibagikan melalui video pendek dapat menyebabkan kesalahpahaman dalam

memahami agama.

10 Fakhrur Rozi, Tabayyun Digital, Dialektika Algoritma dan Penggunaan Media Sosial
Konten Islami, ed. by Nadra Ideyani (Medan: Umsupress, 2023), him. 62.



Fenomena hoaks yang tersebar di masyarakat bukanlah hal yang baru,
bahkan Nabi sudah mencontohkan bagaimana sikap yang mesti dilakukan ketika
menghadapi fenomena tersebut. Pada masa nabi, pernah terjadi peristiwa besar
yang menggambarkan tentang fenomena penyebaran hoaks, yaitu ketika Siti Aisyah
ditimpa fitnah atau yang lebih dikenal dengan peristiwa ifki. Fitnah tersebut terjadi
pada tahun 6 Hijriyyah setelah kepulangan Nabi dari perang Bani Musthalig.
Peristiwa ini bermula ketika Siti Aisyah tertinggal dari rombongan pasukan Nabi.
Siti Aisyah memutuskan untuk beristirahat setelah beliau menyadari bahwa dirinya
tertinggal. Kemudian seorang sahabat bernama Shafwan ibn Mu’attal menjumpai
di tengah perjalanan dan membantu mengantarkan Siti Aisyah untuk kembali ke
Madinah. Setibanya di Madinah muncul isu dari sekelompok orang munafik yang
dipimpin oleh Abdullah ibn Ubay ibn Salul dengan menuduh Siti Aisyah telah
melakukan perselingkuhan dengan sahabat Shafwan. Kejadian ifki ini telah

terdokumentasi dalam beberapa hadis nabi, seperti dalam riwayat Muslim.

Dijelaskan juga dalam riwayat Bukhari, dalam kitab tentang kesaksian, bab
tentang jika seseorang menilai adil kepada seseorang, lalu ia berkata kami tidak
mengetahui kecuali kebaikan, nomor 2.494, dengan teks hadisnya sebagai berikut:
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Telah menceritakan kepada kami Hajjaj, telah menceritakan kepada kami
‘Abdullah bin ‘Umar an-Numairiy, telah menceritakan kepada kami Yunus dan
berkata: Al-Laits telah menceritakan keadaku Yunus dari lbnu Syihab berkata:
telah menceritakan kepada kami ‘Urwah bin Az-Zubair dan Ibnu Al-Musayyab dan
‘Algamah bin Waqqash dan ‘Ubaidillah bin ‘Abdullah, tentang peristiwa yang
menimpa ‘Aisyah r.a., yang sebagian gosip mereka membenarkan lainnya.
Tepatnya ketika Ahlul Ifki (orang-orang yang menyebarkan berita bohong bahwa

‘Aisyah selingkuh) melemparkan tuduhan kepadanya. Maka Rasulullah shallallahu
‘alaihi wa sallam memanggil ‘Ali dan Usamah ketika wahyu tidak kunjung turun.

11 Muhammad bin Isma’il Al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, 5th edition (Damaskus: Dar
Ibni Katsir, 1993), him. 932.



Beliau meminta pendapat keduanya tentang niat menceraikan istri Beliau. Adapun
Usamah berpendapat: “Keluarga anda, tidak kami ketahui kecuali kebaikan
semata.” Sedangkan Barirah berkata: “Kalaupun aku melihat kekurangan pada
‘Aisyah, tidak lebih sekedar ketika masih sebagai gadis kecil di bawah umur, ia
ketiduran ketika menunggu adonan keluarganya lalu datang hewan kecil kemudian
memakannya.” Maka Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Siapa
yang bisa memberiku alasan kepada kami tentang seseorang yang beritanya telah
sampai kepadaku bahwa dia telah melancarkan gangguan pada keluargaku. Demi
Allah tidaklah aku ketahui keluargaku melainkan kebaikan semata, dan sungguh
orang-orang telah menyebut seorang laki-laki padahal aku tidak mengenal orang
itu melainkan kebaikan.” (H.R. Bukhari)

Hadis tersebut disebut juga sebagai hadis ifki. Hadis tersebut menjelaskan
bagaimana Nabi memberikan respon terhadap isu tentang perselingkuhan Siti
Aisyah. Dalam Riwayat tersebut dijelaskan bahwa Nabi tidak serta-merta
mengamini isu yang beredar. Beliau terlebih dahulu mempertimbangkan beberapa
hal. Nabi memiliki praduga, yaitu keyakinan bahwa Siti Aisyah dan Shafwan
merupakan sosok pribadi yang baik. Beliau menantikan petunjuk dari Allah berupa
ayat-ayat-Nya. Ketika ayat tak kunjung datang, beliau mencoba meminta pendapat
para sahabatnya terlebih dahulu untuk mencoba mendialektiskan pikiran. Apa yang
Nabi lakukan dalam menyikapi fitnah yang menimpa keluarganya tersebut menjadi

teladan yang mesti diikuti oleh umatnya.

Hadis Ifki dengan praktik tabayyun-nya Nabi sesuai dengan bagaimana
sikap yang seharusnya diambil ketika menghadapi fenomena filter bubble dan echo
chamber, dimana informasi homogen yang direkomendasikan oleh sistem belum
tentu sesuai dengan realita yang sebenarnya terjadi. Pemahaman mengenai hadis
Ifki tersebut, kemudian dikontekstualisasikan dengan fenomena filter bubble, echo
chamber, dan potensinya dalam memberikan berita hoaks yang meyakinkan. Dalam
upaya memahami hadis tersebut, peneliti mencoba menggunakan metodologi
pemahaman hadis yang ditawarkan oleh Yusuf al-Qardhawi.

Studi ma’anil hadis dengan menggunakan metodologi pemahaman hadis
Yusuf al-Qardhawi menjadi pilihan peneliti untuk melakukan penelitian. Teori
yang digagas Yusuf al-Qardhawi menawarkan bagaimana memahami hadis tidak
hanya sebatas yang tampak di dalam literaturnya, tetapi juga menggunakan
pendekatan kontekstual, memperhatikan magashid al-syari’ah, dan keterbukaan

terhadap ijtihad dan pembaharuan. Dalam konteks tabayyun, sebenarnya ajaran



tersebut memang mutlak untuk diamalkan, akan tetapi tetap diperlukan dipahami
mengapa ajaran tabayyun ada serta bagaimana pengaplikasiannya di zaman yang
sudah jauh berbeda dengan zaman Nabi. Metodologi pemahaman hadis yang
digagas oleh Yusuf al-Qardhawi dinilai cocok untuk membedah hadis tentang
tabayyun untuk kemudian ditarik kesimpulan pengaplikasiannya dalam
menghadapi tantangan verifikasi informasi di zaman digital, utamanya dalam

konteks fenomena filter bubble dan echo chamber.

B. Rumusan Masalah
Berangkat dari apa yang telah diuraikan dalam Latar Belakang, terdapat
beberapa pertanyaan mendasar yang menjadi permasalahan pokok dalam penilitian

ini. Adapun pertanyaan-pertanyaan tersebut adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pemaknaan hadis tabayyun dengan menggunakan metode
pemahaman hadis Yusuf al-Qardhawi?
2. Bagaimana kontekstualisasi hadis tabayyun dalam menghadapi fenomena

filter bubble dan echo chamber?

C. Tujuan Penelitian
Berdasar pada rumusan masalah tersebut, penelitian ini memiliki tujuan

sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui pemaknaan hadis tabayyun dengan menggunakan
metode pemahaman hadis Yusuf al-Qardhawi.
2. Untuk mengetahui kontekstualisasi hadis tabayyun dalam menghadapi

fenomena filter bubble dan echo chamber.

D. Manfaat Penelitian

Peneilitian ini memuat beberapa manfaat antara lain:

1. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi kontribusi dalam perkembangan
studi keislaman, khususnya dalam disiplin keilmuan hadis.

2. Guna memenuhi salah satu syarat dalam menyelesaikan program sarjana
di Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta.



E. Tinjauan Pustaka

Ideal dari suatu penelitian adalah mampu memberikan kontribusi terhadap
ruang-ruang akademik dan membuka pemikiran-pemikiran baru. Dalam hal ini,
suatu penelitian baiknya memiliki keunikan tersendiri yang menjadi pembeda
dengan penelitian-penelitian sebelumnya, juga tidak hanya menuliskan ulang
pemikiran yang terdahulu. Berangkat dari hal tersebut, dalam penelitian ini
dicantumkan penelitian-penelitian sebelumnya guna dapat menjadi pembanding

penelitian ini.
1. Kajian Seputar Tabayyun

Pertama, skripsi berjudul “Tabayyun Menurut Al-Qur’an dalam Tafsir
Al-Azhar dan Al-lbriz” karya Muhammad Fardan Ulinnuha di UIN Sunan
Kalijaga pada tahun 2020. Penelitian ini memuat tentang pemaknaan ayat-
ayat al-Qur’an tentang tabayyun menggunakan penafsiran Hamka dalam
tafsir al-Azhar dan penafsiran K.H. Bisri Musthofa dalam tafsir al-1briz.
Adapun ayat yang dikaji dalam penelitian ini ialah surah An-Nisa’ ayat 94
dan Al-Hujurat ayat 6. Penelitian ini juga memaparkan kontekstualisasi

ayat-ayat tersebut dalam pengamalannya di masa Kini.

Kedua, skripsi berjudul “Konsep Tabayyun dalam Al-Qur’an (Kajian
Analisis Semantik Toshihiko lzutsu)” karya Anshori di UIN Sunan Kalijaga
pada tahun 2019. Penelitian ini berfokus mengkaji makna kata tabayyun
yang termuat dalam al-Qur’an secara general, tanpa mengangkat salah satu
ayat sebagai objek utama. Penelitian ini menggunakan metode analisis
semantik yang dikembangkan oleh Toshihiko lzutsu, yaitu dengan melihat
makna dasar dan makna relasional kata tabayyun yang terbagi menjadi dua,
yaitu analisis sintagmatik dan paradigmatik. Penelitian ini juga memuat
pemaknaan kata tabayyun dari tiga masa, yaitu masa pra-Qur anik,

Qur’anik, dan pasca-Qur anik.

Ketiga, artikel jurnal berjudul “Urgensi Tabayyun dan Kualitas
Informasi dalam Membangun Komunikasi” karya Faisal Syarifudin dalam
jurnal Al-Kuttab:Jurnal Kajian Perpustakaan, Informasi, dan Kearsipan di

UIN Sunan Kalijaga pada tahun 2019. Penelitian ini memadukan konsep



tabayyun yang terdapat dalam surah al-Hujurat ayat 6 dengan pengaruhnya
terhadap kualitas informasi dalan bidang keilmuan komunikasi. Penelitian
ini memukakan konsep tabayyun pada tiga unsur dasar komunikasi, yaitu
komunikator, komunikan, dan pesan. Penelitian ini juga mencoba
memaparkan indikasi keimanan dan kefasikan seseorang berdasar pada
istilah iman dan fasik yang disebutkan dalam surah al-Hujurat ayat 6

tersebut.

Keempat, buku berjudul “Tabayyun Digital: Dialektika Algoritma dan
Penggunaan Media Sosial Konten Islami” karya Fakhrur Rozi tahun 2023.
Buku ini memuat cara untuk memastikan saluran komunikasi digital
terutama media sosial memberikan efek positif dan konstruktif bagi
penggunanya, yaitu dalam konteks konten islami di dalamnya. Buku ini
menawarkan konsep-konsep ber-tabayyun dalam menggunakan media
sosial. Buku ini juga menekankan relasi algoritma sosial media dengan

konten-konten islami.
2. Kajian Seputar Hadis Ifki

Pertama, skripsi berjudul “Hadits Al-I1fki dan Hoax (Studi Ma anil
Hadis)” karya Raodatul Jannah di UIN Sunan Kalijaga pada tahun 2020.
Penelitian ini mengkaji hadis al-ifki, yang mengangkat hadis utama dalam
Shahih Bukhari nomor 4141 Kitab Peprangan Bab Cerita Bohong.
Penelitian ini mencoba memaparkan pemahaman hadis tersebut
menggunakan metode pemahaman hadis Syuhudi Ismail. Dalam penelitian
ini juga dipaparkan relevansi hadis dalam konteks kekinian. Penelitian ini
menekankan keterhubungan hoax yang marak terjadi di masa kini dengan

hadis al-ifki yang terjadi ribuan tahun yang lalu pada zaman Rasulullah saw.

Kedua, skripsi berjudul “Hadis Al-Ifki Menurut Muhammad Husain Al-
Tabataba’i dan Ibnu Jarir Al-Tabari (Studi Komparatif antara al-Mizan fi
Tafsir al-Qur’an dan Jami’ al-Bayan ‘an Ta’wil Ay al-Qur’an” karya Hana
Rosita Kurniawati di UIN Sunan Kalijaa pada tahun 2020. Penelitian ini
berfokus pada analisa penafsiran yang dilakukan kelompok Sunni dan Syiah

dalam menyikapi hadis al-ifki. Hadis al-ifki dalam penelitian ini



mengangkat ayat al-Qur’an, dalam Q.S. an-Nur ayat 11-21, sebagai objek
utama yang dikaji. Penafsiran dari kelompok Sunni dan Syiah diambil dari
salah satu karya Muhammad Husain at-Thabathaba’i yang berjudul al-
Mizan fi Tafsir al-Qur’an dan karya lbnu Jarir at-Thabari yang berjudul

Jami’ al-Bayan ‘an Ta 'wil Ay al-Qur’an.

Ketiga, skripsi berjudul “Hadis Ifki dalam Prespektif Hadis dan Tafsir”
karya Siti Herlina di UIN Sunan Kalijaga pada tahun 2015. Skripsi ini
membahas secara mendalam Hadis Ifki dari dua prespektif, yaitu ilmu hadis
dan tafsir Al-Qur’an. Di dalamnya terdapat analisis sanad dan matan hadis
ifki, serta menelaah interpretasi yang diberikan oleh berbagai mufasir klasik

dan kontemporer terkait wahyu yang turun untuk membela Siti Aisyah ra.

3. Kajian yang Menggunakan Metodologi Pemahaman Hadis Yusuf al-
Qardhawi

Pertama, skripsi berjudul “Malu dalam Hadis Prespektif Yusuf Al-
Qardhawi (Kajian Ma’anil Hadis)” karya Muhammad Subchan Munawwar
di UIN Sunan Kalijaga pada tahun 2022. Penelitian ini menggunakan
metode pemahaman hadis Yusuf al-Qardhawi sebagai sarana memahami
hadis tentang malu. Penelitian ini menjabarkan keterkaitan makna malu dan
iman berdasar dengan hadis “malu adalah sebagian dari iman”. Pemukiran
Yusuf al-Qardhawi yang digunakan dalam penelitian ini, merujuk pada
metode pemahaman hadis yang ditulis beliau dalam kitabnya yang berjudul

Kayfa Nata’amal Ma a as-Sunnah an-Nabawiyyah.

Kedua, skripsi berjudul “Telaah Hadis Pakaian Mewah dalam Trend
Korea Style dengan Pendekatan Yusuf Al-Qardhawi” karya Dian Febriyanty
di UIN Sunan Kalijaga pada tahun 2023. Penelitian ini menggunakan
metode pemahaman hadis Yusuf al-Qardhawi sebagai alat bedah dalam
memahami hadis tentang larangan berpakaian mewah. Hadis yang diangkat
sebagai objek utama dalam penelitian ini ialah hadis riwayat Abu Dawud
dalam kitab Sunan-nya nomor 4029 dan 4030. Penelitian ini berfokus pada
maraknya fenomena trend Korea Style di Indonesia yang terkesan

bermewahan dalam berpakaian dan sikap yang diberikan berdasar hadis
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tersebut. Penelitian ini juga memuat kontekstualisasi hadis tersebut di masa
Kini.

Ketiga, skripsi berjudul “Prinsip Ri’ayah (Kepemimpinan) Prespektif
Hadis (Pendekatan Pemahaman Hadis Yusuf Al-Qardhawi)” karya Ayyub
Kamal Hidayatullah di UIN Sunan Kalijaga pada tahun 2022. Penelitian ini
juga menggunakan metode pemahaman hadis Yusuf al-Qardhawi dalam
upaya mengupas makna ri’ayah dalam hadis tentang kepemimpinan.
Penelitian ini mencoba menhabarkan jenis-jenis pemimpin, yang dalam

penelitian ini disebutkan ada sembilan jenis.

Adapun beberapa penelitian sebelumnya yang telah dicantumkan tersebut
memiliki ciri dan ranahnya masing-masing. Beberapa diantaranya menyinggung
tentang konsep tabayyun dalam agama Islam. Kendati demikian, dasar dari
beberapa penelitian tersebut ialah ayat al-Qur’an dan keilmuan tafsir al-Qur’an.
Adapun yang menggunakan dasar hadis al-ifki, yang memuat tentang musibah
fitnah yang ditimpa oleh Siti ‘Aisyah r.a., menggunakan metode pemahaman hadis
selain dari metode yang diperkenalkan oleh Yusuf al-Qardhawi. Bahkan, terdapat
salah satu kajian tentang tabayyun yang mencoba menampilkan keterkaitan ajaran

tersebut dengan disiplin keilmuan komunikasi.

Beberapa penelitian yang telah dicantumkan tersebut didapati
menggunakan metode pemahaman hadis yang digagas oleh Yusuf al-Qardhawi.
Akan tetapi meskipun demikian, hadis yang dikaji ialah selain tentang ajaran
tabayyun. Penelitian-penelitian tersebut mengkaji tentang hadis malu bagian dari
iman, larangan berpakaian mewah, dan prinsip kepemimpinan. Tentu hal ini
menjadi gap yang tampak dengan belum peneliti temukan penelitian yang mengkaji
hadis tabayyun secara spesifik menggunakan metode pemahaman Yusuf al-
Qardhawi.

Berangkat dari beberapa gap yang ditemukan tersebut, maka peneliti
mencoba menawarkan penelitian tentang hadis tabayyun, yang hadis utamanya
ialah hadis al-ifki, yang dipahami menggunakan metode pemahaman hadis Yusuf
al-Qardhawi. Kemudian hasil pemahaman tersebut dikontekstualisasikan untuk

menanggapi fenomena filter bubble dan echo chamber.
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F. Kerangka Teori

Kerangka teori dalam sebuah penelitian berfungsi sebagai landasan teoritis
untuk menjabarkan dam menganalisis data-data yang menjadi fokus kajian. Dalam
penelitian ini, kerangka teori dirancang untuk menganalisis hadis secara holistik,
menccakup pengujian keshahihan sanad, validasi matan, dan pemaknaan hadis yang
relevan dengan tantangan modern. Penelitian ini menggunakan tiga teori utama,
yaitu teori analisis sanad an-Nawawi, teori analisis matan al-Adlabi, dan teori
pemahaman hadis Yusuf al-Qardhawi. Ketiganya diintegrasikan untuk memberikan
landasan yang kokoh dalam memahami hadis tabayyun, baik dari segi keabsahan
maupun relevansinya dalam menghadapi fenomena filter bubble dan echo chamber.

Teori analisis sanad yang dirumuskan oleh Imam an-Nawawi digunakan
untuk memastikan keabsahan jalur periwayatan hadis ifki. Berdasarkan teori ini,
hadis dianggap shahih apabila memenuhi lima kriteria: ketersambungan sanad
(ittishal as-sanad), kredibilitas perawi ( ‘adalah), ketepatan hafalan perawi (dhabit),
keselamatan dari kejanggalan (syudzudz), dan keselamatan dari kecacatan
tersembunyi (‘illah). Melalui proses takhrij dan i ‘tibar, penelitian mengidentifikasi
kelengkapan sanad hadis ifki, memastikan kredibilitas para perawinya, dan menilai
jalur periwayatanya. Proses ini menjadi langkah awal untuk menjamin bahwa hadis
yang digunakan memiliki tingkat keabsahan yang tinggi dan layak

dianalisis lebih lanjut.*?

Setelah memastikan keabsahan sanad, penelitian melanjutkan analisis pada
matan hadis menggunakan teori Imam al-Adlabi. Teori ini menekankan bahwa isi
hadis harus memenuhi beberapa standar, yaitu kesesuaian dengan Al-Qur’an, hadis
yang lebih kuat, rasionalitas, fakta historis, dan menunjukkan ciri kenabian. Dengan
memeriksa keselarasan matan hadis ifki terhadap prinsip-prinsip tersebut, penelitian
dapat memastikan bahwa hadis ini tidak mengandung kejanggalan, baik dalam isi

maupun pesan yang disampaikan. Teori al-Adlabi juga berfungsi sebagai alat untuk

12 Abu Zakariya Yahya bin Syaraf An-Nawawi, At-Taqgrib li An-Nawawi Fann Ushul Al-
Hadits (Kairo: Abd ar-Rahman Muhammad), him. 2.
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mengidentifikasi relevansi pesan hadis dengan kondisi di mana hadis

tersebut diturunkan.®

Tahap terakhir dalam penelitian ini adalah pemaknaan hadis menggunakan
metode pemahaman hadis Yusuf al-Qardhawi. Teori ini dipilih karena
pendekatannya yang fleksibel, komprehensif, dan kontekstual, sehingga mampu
menjembatani pemahaman tradisional dengan kebutuhan modern. Yusuf al-
Qardhawi mengkritik pendekatan literal yang hanya berfokus pada teks (nash)
tanpa mempertimbangkan  konteks, yang sering kali menimbulkan
kesalahpahaman. Sebagai alternatif, ia menawarkan pendekatan kontekstual yang
menekankan pentingnya memahami magashid as-syari’ah (tujuan utama syariat)
dan asbab al-wurud (latar belakang historis hadis). Dengan pendekatan ini, hadis
dapat dipahami tidak hanya sebagai hukum normatif, tetapi juga sebagai panduan

etis yang relevan dengan tantangan zaman.'*

Elemen utama teori Yusuf al-Qardhawi mencakup delapan langkah dalam
memahami hadis: memahami hadis berdasarkan petunjuk Al-Qur’an; menghimpun
hadis-hadis bertema serupa untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif;
memadukan hadis-hadis yang tampak bertentangan; memahami hadis berdasarkan
latar belakang, kondisi, dan tujuan hadis; membedakan antara ghayah (tujuan
utama) dan washilah (sarana yang dapat berubah); memastikan penggunaan makna
literal atau metaforis sesuai konteks; membedakan perkara gaib dan kasatmata; dan
memastikan konotasi kata dalam hadis sesuai dengan situasi sosial dan budaya saat
itu. Langkah-langkah ini menjadi panduan utama dalam menganalisis hadis ifki

sehingga pesan utama hadis dapat diterjemahkan ke dalam konteks modern.

Teori Yusuf al-Qardhawi memiliki relevansi yang kuat dengan penelitian
ini karena memberikan kerangka kerja untuk memahami hadis tabayyun dalam
konteks fenomena filter bubble dan echo chamber. Di era digital, ketika informasi
sering kali tersebar tanpa verifikasi, prinsip tabayyun menjadi sangat penting untuk

menjaga harmoni sosial. Pendekatan Yusuf al-Qardhawi memungkinkan penelitian

13 Sholahuddin bin Ahmad Al-Adlabi, Manhaj Nagd Al-Matn (Beirut: Dar al-Afag al-
Jadidah, 1983), him. 238.

14 yusuf Al-Qardhawi, Kayfa Nata’amal ma’a As-Sunnah An-Nabawiyyah (Virginia: al-
Ma’had al al-’Alimi lil Fikr al-Islami, 1992), him. 147.
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ini untuk mengontekstualisasikan hadis dalam menghadapi tantangan modern,
seperti penyebaran hoaks dan polarisasi informasi.

Pendekatan ini tidak hanya membantu memahami hadis secara utuh dan
relevan, tetapi juga menawarkan solusi praktis bagi umat Islam dalam menghadapi
derasnya arus informasi yang sering kali tidak terverifikasi. Dengan memadukan
teori analisis sanad, matan, dan pemahaman hadis, penelitian ini tidak hanya
memastikan validitas dan keabsahan hadis, tetapi juga memberikan panduan etis
yang dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari, khususnya dalam
menghadapi tantangan komunikasi digital.

G. Metode Penelitian

Penelitian merupakan serangkaian kegiatan yang direncanakan berupa
pemeriksaan yang teliti, penyelidikan, kegiatan pengumpulan, pengolahan, analisi,
dan penyajian data yang dilakukan secara sistematis dan objektif untuk
memecahkan suatu masalah-masalah tertentu dan kemudian menemukan
kesimpulan yang dikehendaki. Dalam melakukan penelitian, dibutuhkan suatu
metodologi guna menyistematiskan prosesnya. Demikian, maka disimpulkan
bahwa metodologi penelitian merupakan upaya menyelidiki dan menelusuri suatu
masalah menggunakan cara kerja ilmiah dalam proses pengumpulan, pengolahan,
dan analisis data guna dapat mengambil kesimpulan yang dikehendaki dan bersifat
sistematis dan objektif.*

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini berbentuk penilitian kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan
penelitian untuk mengeksplorasi dan memahami makna yang dianggap berasal dari
masalah sosial atau kemanusiaan.*® Rifa’i Abubakar menyebutkan dalam bukunya
yang berjudul Pengantar Metodologi Penelitian beberapa karakteristik penelitian

kualitatif. Adapun karakteristik tersebut antara lain adalah penelitian kualitatif

15 Rifa’i Abubakar, Pengantar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: SUKA-Press, 2021).
him. 1.

16 Adhi Kusumastuti and Ahmad Mustamil Khoiron, Metode Penelitian Kualitatif
(Semarang: Lembaga Pendidikan Sukarno Pressindo (LPSP), 2019), him. 2.
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bersifat deskriptif dan lebih menekankan pada makna data dibalik yang dapat

diamati.l’

Penelitian ini menggunakan pendekatan library research (kepustakaan).
Artinya penelitian ini banyak menggunakan data melalui berbagai macam referensi
bacaan yang berkaitan topik pembahasannya. Penggunaan jenis penelitian kualitatif
pada penelitian ini disesuaikan dengan kebutuhan efisiensi tema dan objek kajian.
Pendekatan kepustakaan dalam penelitian ini disesuaikan dengan kebutuhan tema
untuk dikaji menggunakan referensi bacaan, baik dari buku maupun penelitian
sebelumnya, dalam pengumpulan data.

2. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari dua jenis sumber data, yaitu
sumber data primer dan sumber data sekunder. Adapun sumber data primer dalam
penelitian ini menggunakan kitab-kitab hadis primer (al-kutub at-zis’ah), seperti
Shahih Bukhari, Shahih Muslim, Sunan at-Tirmidzi, Sunan Abu Dawud, Sunan an-
Nasa’i, Sunan Ibn Majah, Sunan ad-Darimi, Musnad Ahmad ibn Hanbal, dan
Muwaththa’ Imam Malik.. Adapun sumber data sekunder dalam penelitian ini
menggunakan kitab suci Al-Qur’an dan kitab Kayfa Nata’amal Ma’a as-Sunnah
an-Nabawiyyah karya Yusuf al-Qardhawi untuk mengutip langkah-langkah
memahami hadis, data laporan Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia
(APJII) tahun 2024 untuk mengutip data pengguna internet di Indonesia tahun
2024, dan buku The Filter bubble karya Eli Pariser untuk mengutip keterangan
tentang fenomena filter bubble.. Selain dari sumber-sumber tersebut, sumber data
sekunder penelitian ini menggunakan berbagai buku, jurnal, dan penelitian lain
yang berkaitan dengan tabayyun, metodologi pemahaman hadis Yusuf al-

Qardhawi, dan fenomena filter bubble.
3. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara menelusuri,
mengumpulkan, dan menganalisis berbagai sumber tertulis yang relevan dengan

topik penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan tersebut bertujuan

17 Abubakar, Pengantar Metodologi Penelitian, him. 12.
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untuk mendapatkan informasi yang komprehensif dari sumber-sumber, baik primer
maupun sekunder. Dengan pendekatan tersebut, penelitian dapat menggali secara
mendalam prinsip tabayyun dalam hadis dan relevansinya dengan tantangan

komunikasi modern, sesuai dengan tujuan penelitian yang telah ditetapkan.

Pengumpulan data dalam penelitian ini, dimulai dengan mengidentifikasi
sumber data. Sumber data yang diambil dipastikan terlebih dahulu keabsahannya
dengan mengambil dari sumber-sumber terpercaya. Sumber data primer dalam
penelitian ini, misalnya, diambil dari al-kutub at-zis 'ah yang tidak diragukan lagi
kredibilitasnya, dengan menggunakan alat bantu berupa perangkat lunak hadis.
Demikian juga yang dilakukan terhadap sumber-sumber sekunder. Data tentang
metodologi pemahaman hadis diambil dari kitab Kayfa Nata’amal ma’a as-Sunnah
an-Nabawiyyah karya Yusuf al-Qardhawi, juga dibantu dengan kitab
terjemahannya yang disusun oleh Muhammad Al-Bagir dengan judul Bagaimana
Memahami Hadis Nabi SAW. Data mengenai fenomena filter bubble merujuk pada
buku The Filter bubble karya Eli Pariser, dengan ditunjang menggunakan beberapa
buku, artikel, dan penelitian lain yang merujuk pada buku yang sama. Demikian
pula yang diterapkan pada data mengenai penggunaan data internet di Indonesia,
yang diambil dari data laporan tahunan Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet

Indonesia (APJII) yang melakukan riset setiap tahun mengenai hal tersebut.

Dalam proses pengumpulan data, penelitian ini juga menerapkan langkah
analisis. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode komparasi sesuai
dengan topik atau tema yang dikaji. Topik yang terdapat pada beberapa sumber,
dibandingkan untuk memastikan kualitas keabsahan data. Analisis ini bertujuan
untuk mengidentifikasi pola-pola dalam literatur dan mendapatkan informasi data
yang akurat dan komprehensif. Penelitain ini juga memanfaatkan sumber digital
dalam proses pengumpulan datanya. Sumber-sumber yang kurang memungkinkan
didapatkan secara fisik, dicari dalam bentuk digital, baik melalui buku elektronik,
perpustakaan daring, maupun Journal Open Access. Kendati demikian, referensi

fisik tetap banyak dilibatkan untuk memastikan kedalaman penelitian.

4. Pengolahan Data
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Pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan teknik deskriptif
analitik, yaitu dengan mendeskripsikan objek penelitian dari hasil data yang telah
dikumpulkan, kemudian dianalisis menyesuaikan dengan arah dan tujuan penelitian
yang telah ditetapkan. Pengolahan data penelitian ini dimulai dengan pengolahan
data-data seputar tentang redaksi hadis. Redaksi hadis yang dikaji, dideskripsikan
dengan menghadirkan hasil takhrij dan i’tibar sanad, kemudian dianalisis untuk

mengetahui keshahihan hadis, baik dari segi sanad maupun matan.

Selanjutnya, hadis yang dikaji dianalisis menggunakan metodologi
pemahaman hadis Yusuf al-Qardhawi dengan delapan langkahnya. Adapun delapan
langkah metode pemahaman hadisnya adalah: memahami hadis berdasarkan
petunjuk Al-Qur’an; menghimpun hadis-hadis setem; memadukan dengan hadis
yang tampak berlawanan; memahami hadis berdasarkan latar belakang, kondisi,
dan tujuan utama hadis; menentukan ghayah yang tetap dan washilah yang
berubah-ubah; memastikan penggunaan makna haqigi dan makna majazi;
memisahkan perkara yang nyata dan yang gaib; dan memastikan konotasi makna
kata dalam hadis. Selanjutnya, hadis yang dikaji, dikontekstualisasikan dengan
fenomena yang diangkat, yaitu fenomena penyebaran informasi dalam dunia digital
yang kerap terdistorsi dengan fenomena filter bubble dan echo chamber. Hadis
yang dikaji, ditarik relevansinya dengan data-data yang menunjukkan penggunaan
internet di Indonesia, fenomena filter bubble dan echo chamber, dan metode-
metode untuk mengantisipasi penyebaran hoaks dari fenomena tersebut.

H. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan merupakan salah satu kode etik dalam penelitian
karya ilimiah berupa rangkaian atau urutan dalam menyelsaikan sebuah riset,
penelitian, maupun karya tulis.® Adapun sistematika yang menjadi langkah-

langkah dalam proses penyusunan penilitian ini adalah sebagai berikut:

Bab pertama yaitu pendahuluan. Bab ini menjelaskan latar belakang
penelitian, rumusan masalah yang menjadi dasar penelitian, tujuan penelitian yang

ingin dicapai, manfaat penelitian bagi pengembangan ilmu, tinjauan pustaka untuk

18 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&B
(Bandung: Alfabeta, 2017), him. 13.
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membandingkan penelitian sebelumnya, kerangka teori yang digunakan untuk
mendukung analisis, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua berfokus pada penelusuran sumber utama hadis yang menjadi
dasar penelitian, yaitu hadis tentang tabayyun. Melalui metode takhrij serta analisis

sanad dan matan, hadis ini dianalisis untuk menilai kualitasnya.

Bab ketiga menganalisis hadis tabayyun menggunakan metode pemahaman
hadis Yusuf al-Qardhawi. Setiap langkah metodologi yang digunakan dalam bab
ini disesuaikan dengan teori yang beliau gagas. Penggunaan teori tersebut dilakukan

untuk mendapatkan pemahaman yang relevan dengan kondisi zaman modern.

Bab keempat, merupakan jawaban daripada rumusan masalah yang kedua,
yaitu kontestualisasi hadis tabayyun dengan fenomena filter bubble dan echo
chamber. Bab ini dibuka dengan pengantar berupa fenomena-fenomena hoaks dari
masa ke masa, kemudia dilanjut dengan analisis potensi filter bubble dan echo
chamber dalam penyebaran hoaks. Kemudian dijelaskan kontekstualisasi hadis
tabayyun, yang pada bab tiga telah dipahami menggunakan metode pemahaman

Yusuf al-Qardhawi, dengan fenomena filter bubble dan echo chamber.

Bab kelima berisi penutup. Bab ini memuat mengenai kesimpulan-
kesimpulan pokok hasil keseluruhan penelitian ini. Bab ini juga memuat saran dan

rekomendasi dari hasil kesimpulan tersebut.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan
teori pemahaman hadis Yusuf al-Qardhawi, hadis tabayyun memberikan
pemahaman yang mendalam terkait prinsip verifikasi informasi. Dalam hadis ifki,
ditemukan bahwa ghayah atau tujuan pokok dari hadis tabayyun adalah penerapan
upaya tabayyun. Adapun washilah atau sarana yang berubah sesuai konteks zaman
adalah penyebaran hoaks melalui lisan di masa Rasulullah dan internet di era digital
saat ini. Dengan yang kontekstual yang digagas Yusuf al-Qardhawi, hadis tabayyun
terbukti relevan dan signifikan dalam menjawab tantangan di era digital, khususnya
untuk menangkal misinformasi, disinformasi, dan penyebaran hoaks yang kerap

terjadi akibat fenomena filter bubble dan echo chamber.

Tabayyun, ketika dihadapkan dengan zaman yang serba digital seperti
sekarang, memungkinkan penerapan yang berbeda dibandingkan dengan tabayyun
di zaman Nabi. Era digital memungkinkan informasi diterima secara instan tanpa
terbatas ruang, jarak, dan waktu, tetapi hal ini juga membuka celah bagi penyebaran
hoaks yang tidak terverifikasi. Survei Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet
Indonesia (APJIl) menunjukkan bahwa 91,33% pengguna internet aktif di
Indonesia berasal dari latar belakang pendidikan SMA sederajat ke bawah, yang
mengindikasikan minimnya pemahaman akan pentingnya menyaring informasi
sebelum menyebarkannya. Kondisi ini semakin diperburuk oleh filter bubble dan
echo chamber, yaitu ketika pengguna hanya terpapar informasi yang sesuai dengan
preferensi pribadi mereka atau pandangan yang seragam dalam kelompok tertentu.
Akibatnya, polarisasi sosial dan fanatisme semakin menguat, sementara pandangan

alternatif diabaikan.

Dalam konteks ini, hadis tabayyun yang dipahami melalui metode
pemahaman Yusuf al-Qardhawi menawarkan solusi praktis yang tetap berpegang
pada ghayah hadis, yaitu upaya melakukan tabayyun, dan washilah-nya yang dapat

disesuaikan dengan tantangan zaman. Untuk menghadapi fenomena filter bubble

100
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dan echo chamber di dunia digital, sarana yang ditawarkan antara lain: pertama,
mengevaluasi sumber informasi yang diterima; kedua, menghindari bias konfirmasi
dengan aktif mencari pandangan alternatif, bahkan yang berseberangan; ketiga,
menerapkan skeptisisme sehat terhadap informasi yang beredar; dan keempat,
memanfaatkan platform pemeriksa fakta untuk memastikan validitas informasi.
Dengan demikian, prinsip tabayyun menjadi solusi yang relevan dan penting dalam
menjaga kualitas informasi di era digital dan mencegah dampak negatif dari arus

informasi yang tidak terkendali.

B. Saran-Saran

Setelah melakukan penelitian tentang hadis tabayyun dalam menyikapi
fenomena filter bubble dan echo chamber, peneliti hendak menyampaikan beberapa
saran, diantaranya:

1. Kondisi di masa kontemporer sangat jauh berbeda dengan yang terjadi
di masa Nabi. Hal tersebut memungkinkan penerapan hadis berubah
juga seiring berubahnya kondisi dan zaman, sehingga penting untuk
disertakannya pemahaman hadis yang tidak hanya terpaku pada sarana-
sarana yang termuat di dalam hadis, melainkan juga memperhatikan
aspek-aspek kontekstual dan tujuan sebenarnya yang dimaksud oleh
hadis tersebut, sebab dibutuhkan pembaruan sarana penerapan yang
baru pula ketika dihadapkan dengan perkara-perkara baru yang tidak
terdapat di masa Nabi.

2. Penelitian ini memuat tentang sikap antisipasi agar tidak terpengaruh
dengan dampak negatif filter bubble dan echo chamber dari kacamata
hadis. Oleh karena itu, peneliti berharap pembaca dapat memahami dan
mengimplementasikan kandungan hadis tabayyun sebagai upaya dalam
antisipasi tersebut dan mempromosikan budaya berpikir kritis dalam
bersosialmedia.

3. Peneliti menyadari bahwa masih terdapat kekurangan dan kesalahan
dalam penelitian ini. Karenanya, penulis sangat terbuka akan kritik dan

masukan dari pembaca untuk kemudian bisa disempurnakan.
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